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Lampiran 2. Surat Ethical Clirens 
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Lampiran 3. Skema Kerja Pembuatan Fraksi Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Dimaserasi dengan etanol 

Pengumpulan Sampel 

Pengeringan Sampel 

Sampel disortasi dan dicuci 

Dipotong kecil-kecil dan dihaluskan 

Simplisia 

Standarisasi Simplisia :  

 Makroskopis 

 Mikroskopis 

 

  Dipekatkan dengan Rotary evaporator 

Maserat 

Ekstrak Kental 
Standarisasi ekstrak :  

 Rendeman 

 Organoleptis 

 Susut Pengeringan 

 Kadar Abu  

 

 

Fraksinasi 

Fraksi N-Heksan Fraksi Air Fraksi Etil Asetat 

Skrining Fitokimia:  

 Alkaloid 

 Flavonoid 

 Saponin 

 Steroid/ Terpenoid 

 Fenolik 

 

Fraksi di pekatkan dengan 

menggunakan waterbath 
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Lampiran 4. Skema Kerja Pengujian Antidiabetes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencit putih jantan sebanyak 25 

ekor dibagi menjadi 5 kelompok, 

masing-masing kelompok terdiri 

dari 5 ekor mencit 

 

Mencit diadaptasi 

(diaklimatisasi) selama 7 hari 

 

Masing-masing kelompok 

dipuasakan makan selama ± 18 

jam tetapi tetap diberi minum 

 

Ditimbang berat mencit 

 

Ukur kadar glukosa darah mencit, darah diambil melalui 

pembuluh darah yang ada di vena ekor dengan cara memotong 

ekor mencit ± 0,5 cm dari ujung ekor dengan menggunakan 

gunting yang telah di usap dengan alkohol 70%. 

 

Mencit diberikan perlakuan dengan :  

 Kel 1 : kontrol (-) Na-CMC 1%. 

 Kel 2 : kontrol (+) Metformin 

 Kel 3 : fraksi N-Heksan konsentrasi 20% (2 g/kgBB). 

 Kel 4 : fraksi etil asetat konsentrasi 20% (2 g/kgBB). 

 Kel 5 : fraksi air konsentrasi 20% (2 g/kgBB). 

Diinduksi semua mencit dengan glukosa. Setelah 15 

menit kadar gula darah mecit diukur kembali 

 

Semua mencit diberikan perlakuan 

sesuai kelompok uji secara peroral. 

 

Diukur kadar glukosa darah mencit pada 

menit ke 30, 60, 90, 120, 150 menit. 
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Lampiran 5. Standarisasi Simplisia 

Hasil Uji Standarisasi Serbuk Simplisia Buah Rimbang : 

Sampel Uji Makroskopik Uji Mikroskopik Kemurnian 

Buah Rimbang - Bau : Khas 

- Bentuk : Serbuk Kering 

- Warna : Coklat Muda 

 

SP 40x 

- Tidak ada 

serangga. 

- Tidak ada 

perubahan 

warna dan bau 

 

Lampiran 6. Hasil dan Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Hasil dan Perhitungan Rendemen Ekstrak Buah Rimbang : 

No Sampel Bobot Awal Bobot Akhir Rendemen 

1.  Buah Rimbang 500 gram 56,35 gram 11,27 % 

 

Perhitungan Rendemen Ekstrak Buah Rimbang : 

% Rendemen =
berat ekstrak buah rimbang

berak simplisisa buah rimbang
 x 100 % 

% Rendemen =
56,35 gram

500 gram
 𝑥 100% = 11,27 % 
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Lampiran 7.  Hasil Uji Organoleptik Ekstrak Etanol Buah Rimbang 

 

No Sampel Gambar Keterangan 

1. Buah Rimbang 

 

- Bau : Khas 

- Bentuk : Ekstrak padat 

- Rasa : Pahit 

- Warna : Hijau kehitaman 

 

Lampiran 8. Hasil dan Perhitungan Uji Susut Pengeringan Esktrak 

Hasil dan Perhitungan Uji Susut Pengeringan Esktrak Etanol Buah 

Rimbang : 

Sampel (A) (B) (C) Hasil 

(%) 
I II III 

Ekstrak Buah Rimbang 44,430 

gram 

46,430 

gram 

46,255 

gram 

46,250 

gram 

46,255 

gram 

8,85 % 

 

% Susut pengeringan =  
B − C

B − A
 X 100% 

Keterangan :  

A = Berat krus porselin kosong 

B = Berat krus + sampel sebelum pemanasan 

C = Berat krus + sampel setelah pendinginan 

% Susut pengeringan =  
46,430 − 46,253

46,430 − 44,430
 X 100% 

% Susut pengeringan =  
0,177

2
X 100% = 8,85 % 
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Lampiran 9. Hasil dan Perhitungan Uji Kadar Abu Esktrak 

Hasil dan Perhitungan Uji Kadar Abu Esktrak Etanol Buah Rimbang : 

Sampel (A) (B) (C) Hasil 

(%) 
I II III 

Ekstrak Buah Rimbang 45,355 

gram 

47,355 

gram 

45,400 

gram 

45,395 

gram 

45,395 

gram 

2,25% 

 

% Kadar Abu =  
C − A

B − A
 X 100% 

Keterangan :  

A = Berat krus porselin kosong 

B = Berat krus + sampel sebelum pemanasan 

C = Berat krus + sampel setelah pendinginan 

% Kadar Abu =  
45,400 − 45,355

47,355 − 45,355
 X 100% 

% Kadar Abu =  
0,045

2
X 100% = 2,25 % 

Lampiran 10. Hasil Fraksinasi Ekstrak Buah Rimbang 

No. Nama Fraksi Ekstrak Kental (g) Bobot Fraksi (g) 

1. Fraksi N-Heksan  

30 gram 

6,4 gram 

2. Fraksi Etil Asetat 8,8 gram 

3. Fraksi Air 8 gram 
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Lampiran 11. Uji Organoleptis Fraksi Ekstrak Etanol Buah Rimbang 

No Sampel Gambar Keterangan 

1. Fraksi N-heksan 

 

- Bau : Khas 

- Bentuk : Ekstrak padat 

- Rasa : Pahit 

- Warna : Hijau Tua 

2. Fraksi Etil Asetat 

 

- Bau : Khas 

- Bentuk : Ekstrak padat 

- Rasa : Pahit 

- Warna : Hijau Tua 

3. Fraksi Air 

 

- Bau : Khas 

- Bentuk : Ekstrak padat 

- Rasa : Pahit 

- Warna : Coklat Tua 
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Lampiran 12. Tabel Hasil Skrining Fitokimia Buah Rimbang. 

Pengujian  Pereaksi 
Sampel 

Ekstrak Etanol Fraksi  

N -heksan 

Fraksi  

Etil Asetat 

Fraksi Air 

Alkaloid Reagen Mayer + - - + 

Flavonoid HCl pekat dan 

Serbuk Mg 

+ + + + 

Steroid / 

Triterpenoid 

Reagen 

Lieberman - 

Bouchard 

Steroid (-) 

Triterpenoid (+) 

Steroid (-) 

Triterpenoid (+) 

Steroid (-) 

Triterpenoid (+) 

Steroid (-) 

Triterpenoid (+) 

Tanin FeCl3 1% + - + + 

Saponin Aquadest dan 

HCl pekat 

- - - - 
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Lampiran 13. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Buah Rimbang 

Pemeriksaan Reagen Keterangan Hasil Uji Gambar 

Alkaloid Reagen Mayer  Terbentuk endapan 

putih atau kuning 

+ 

 

Flavanoid HCl pekat dan 

Serbuk Mg 

Berubah warna 

menjadi  merah / 

kuning / jingga 

+ 

 

Steroid / 

Triterpenoid  

Reagen 

Lieberman-

Bouchard. 

- Steroid (+) bila 

cincin biru 

kehijauan 

- Terpenoid (+) 

bila terbentuknya 

cincin kecoklatan 

atau violet  

 

Steroid (-) 

Triterpenoid (+) 

 

Tanin FeCl3 1% Berubah warna 

menjadi biru atau 

hijau kehitaman 

+ 

 

Saponin Aquadest dan 

HCl pekat 

Terbentuknya buih  - 
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Lampiran 14. Skrining Fitokimia Fraksi N-Heksan Buah Rimbang 

Pemeriksaan Reagen Keterangan Hasil Uji Gambar 

Alkaloid Reagen Mayer  Terbentuk endapan 

putih atau kuning 

- 

 

Flavanoid HCl pekat dan 

Serbuk Mg 

Berubah warna 

menjadi  merah / 

kuning / jingga 

+ 

 

Steroid / 

Triterpenoid  

Reagen 

Lieberman-

Bouchard. 

- Steroid (+) bila 

cincin biru 

kehijauan 

- Terpenoid (+) 

bila terbentuknya 

cincin kecoklatan 

atau violet  

 

Steroid (-) 

Triterpenoid (+) 

 

Tanin FeCl3 1% Berubah warna 

menjadi biru atau 

hijau kehitaman 

- 

 

Saponin Aquadest dan 

HCl pekat 

Terbentuknya buih  - 
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Lampiran 15. Skrining Fitokimia Fraksi Etil Asetat Buah Rimbang 

Pemeriksaan Reagen Keterangan Hasil Uji Gambar 

Alkaloid Reagen Mayer  Terbentuk endapan 

putih atau kuning 

- 

 

Flavanoid HCl pekat dan 

Serbuk Mg 

Berubah warna 

menjadi  merah / 

kuning / jingga 

+ 

 

Steroid / 

Triterpenoid  

Reagen 

Lieberman-

Bouchard. 

- Steroid (+) bila 

cincin biru 

kehijauan 

- Terpenoid (+) 

bila terbentuknya 

cincin kecoklatan 

atau violet  

 

Steroid (-) 

Triterpenoid (+) 

 

Tanin FeCl3 1% Berubah warna 

menjadi biru atau 

hijau kehitaman 

+ 

 

Saponin Aquadest dan 

HCl pekat 

Terbentuknya buih  - 
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Lampiran 16. Skrining Fitokimia Fraksi Air Buah Rimbang 

Pemeriksaan Reagen Keterangan Hasil Uji Gambar 

Alkaloid Reagen 

Dragendrof  

Terbentuk 

endapan putih atau 

kuning 

+ 

 

Flavanoid HCl pekat dan 

Serbuk Mg 

Berubah warna 

menjadi  merah / 

kuning / jingga 

+ 

 

Steroid / 

Triterpenoid  

Reagen 

Lieberman-

Bouchard. 

- Steroid (+) bila 

cincin biru 

kehijauan 

- Terpenoid (+) 

bila 

terbentuknya 

cincin 

kecoklatan atau 

violet  

 

Steroid (-) 

Triterpenoid (+) 

 

Tanin FeCl3 1% Berubah warna 

menjadi biru atau 

hijau kehitaman 

+ 

 

Saponin Aquadest dan 

HCl pekat 

Terbentuknya buih  - 
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Lampiran 17. Certificate of Analysis (CoA) Glukosa 
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Lampiran 18. Perhitungan Dosis 

1. Pembuatan larutan glukosa (Penginduksi)  

Ditimbang glukosa 5 gram, larutkan dengan aquadest didalam baeker gelas 

sebanyak 10 ml, aduk sampai homogen.  

2. Kontrol negatif Na-CMC 1%  

Timbang Na-CMC sebanyak 1 gram, kembangkan dalam 50 ml aquadest 

panas, aduk homogen dan dicukupkan volumenya dengan air suling hingga 100 

ml kemudian gerus kembali sampai menjadi suspensi. 

3.  Kontrol Positif Metformin 

 Dosis obat metformin : 500 mg  

 Berat etiket : 500 mg / tablet 

 KM mencit : 3 m2 

 KM manusia : 37 m2 

HED (mg/kg) = 𝑎𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑒(mg/kg) x
animal KM 

human KM 
 

HED (
500 mg

60 kgBB
) = 𝑎𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑒(mg/kg) x

3

37 
 

8,33 mg/kg = 𝑎𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑒(mg/kg) x
3

37 
 

𝑎𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑒 mg/kg = 8,33 mg/kg x
37

3 
 

𝑎𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑒 mg/kg = 102,7 mg/kgBB 
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Dosis mencit 30 gram =
102,7 mg/kgBB

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 30 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Dosis mencit 30 gram = 3,081 mg 

4. Larutan Stok 

Timbang 10 tablet Metformin 500 mg, haluskan, hitung bobot rata-

rata 10 tablet : 

=  
570 + 580 + 595 + 570 + 570 + 580 + 570 + 585 + 590 + 585

10
= 579,5 𝑚𝑔 

jika rata-rata berat 10 tablet metformin 500 mg adalah 579,5 mg. Jadi 

larutan stok yaitu : 

Larutan Stok =
vol. yang diinginkan

vol. max mencit
 𝑥 dosis untuk berat max  mencit 

Larutan stok =
30 ml

1 𝑚𝑙 
 𝑥 3,081 𝑚𝑔 

Larutan stok = 92,43 mg 

berat obat yang timbang =
92,43 mg

500 𝑚𝑔
 𝑥 579,5 𝑚𝑔 = 107,12 𝑚𝑔 

Berat obat yang ditimbang = 107,12 mg yang disuspensikan dalam 30 

ml  Na-CMC 1% 

5. Volume Pemberian 

Volume Pemberian =
berat hewan yang diberikan

berat max hewan coba
 𝑥 VP max 
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a. Mencit dengan berat 20 gram 

VP =
20 gram

30 gram
 𝑥 1 ml =  0,67 ml/ 0,7 ml 

b. Mencit dengan berat 21 gram 

VP =
21 gram

30 gram
 𝑥 1 ml =  0,7 ml 

c. Mencit dengan berat 22 gram 

VP =
22 gram

30 gram
 𝑥 1 ml =  0,73 ml/ 0,7 ml 

d. Mencit dengan berat 23 gram 

VP =
23 gram

30 gram
 𝑥 1 ml =  0,76 ml/ 0,8 ml 

e. Mencit dengan berat 25 gram 

VP =
25 gram

30 gram
 𝑥 1 ml =  0,83 ml/ 0,8 ml 

f. Mencit dengan berat 26 gram 

VP =
26 gram

30 gram
 𝑥 1 ml =  0,86 ml/ 0,9 ml 

g. Mencit dengan berat 27 gram 

VP =
27 gram

30 gram
 𝑥 1 ml =  0,9 ml 

h. Mencit dengan berat 28 gram 

VP =
28 gram

30 gram
 𝑥 1 ml =  0,93 ml/ 0,9 ml 

i. Mencit dengan berat 30 gram 

VP =
30 gram

30 gram
 𝑥 1 ml =  1 ml 
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6. Pembuatan Larutan Fraksi Ekstrak Etanol Buah Rimbang 

%
w

v
=

gram terlarut

ml pelarut
 𝑥 100% 

 20 % =
gram terlarut

ml pelarut
𝑥 100% 

20 % =
gram

10 ml
 𝑥 100%  

gram = 2 gram 
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Lampiran 19. Data Tes Toleransi Glukosa Fraksi Buah Rimbang 

Mencit 
Kadar Gula Darah (mg/dL) 

Puasa Induksi PGD 30 PGD 60 PGD 90 PGD 120 PGD 150 

Na-CMC 1 % (K-) 

1 91 147 141 138 133 130 129 

2 87 160 153 149 146 140 136 

3 96 192 187 176 171 168 157 

4 60 110 107 90 89 80 78 

5 68 178 167 155 143 129 110 

Rata-rata  80.4 156.8 151.6 141.6 136.4 129.4 122 

SD ± 15.57 32.69 28.88 31.99 29.96 31.79 29.79 

SEM ± 6.96 14.62 12.91 14.31 13.40 14.22 13.32 

Metformin (K+) 

1 58 139 80 54 49 34 22 

2 31 99 81 75 54 46 29 

3 61 161 135 123 61 26 25 

4 29 156 124 105 91 83 43 

5 26 166 122 110 72 58 36 

Rata-rata  41 144.2 108.4 93.4 65.4 49.4 31 

SD ± 17.01 27.23 25.95 28.18 16.71 22.36 8.51 

SEM ± 7.61 12.18 11.60 12.60 7.47 10.00 3.81 
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Mencit 
Kadar Gula Darah (mg/dL) 

Puasa Induksi PGD 30 PGD 60 PGD 90 PGD 120 PGD 150 

Fraksi N-heksan 20% 

1 82 177 71 53 52 32 25 

2 46 96 67 65 63 62 43 

3 129 192 105 93 87 85 84 

4 46 315 80 77 74 70 61 

5 36 108 103 88 82 71 70 

Rata-rata  67.8 177.6 85.2 75.2 71.6 64 56.6 

SD ± 38.43 87.45 17.81 16.44 14.22 19.71 23.09 

SEM ± 17.19 39.11 7.96 7.35 6.36 8.81 10.33 

Fraksi Etil Asetat 20% 

1 50 129 110 66 48 36 26 

2 51 207 170 157 152 110 73 

3 64 291 178 127 126 92 88 

4 60 282 277 219 177 173 110 

5 100 255 155 140 135 120 105 

Rata-rata  65 232.8 178 141.8 127.6 106.2 80.4 

SD ± 
20.45 66.60 61.27 55.13 48.55 49.49 33.74 

SEM ± 
9.14 29.78 27.40 24.66 21.71 22.13 15.09 
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Mencit 
Kadar Gula Darah (mg/dL) 

Puasa Induksi PGD 30 PGD 60 PGD 90 PGD 120 PGD 150 

Fraksi Air 20% 

1 85 203 164 135 126 113 105 

2 170 178 66 60 48 44 32 

3 121 360 159 152 142 127 92 

4 131 152 148 147 107 80 65 

5 117 165 99 90 88 69 66 

Rata-rata  124.8 211.6 127.2 116.8 102.2 86.6 72 

SD ± 30.58 85.07 42.83 40.08 36.44 33.53 28.17 

SEM ± 13.68 38.05 19.16 17.93 16.30 15.00 12.60 

 

Lampiran 20. Hasil Rata-Rata Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit 

Kelompok 
Kadar Gula Darah (mg/dL) 

Puasa Induksi PGD 30 PGD 60 PGD 90 PGD 120 PGD 150 

Na-CMC 1 % (K-) 80.4 156.8 151.6 141.6 136.4 129.4 122 

Metformin (K+) 41 144.2 108.4 93.4 65.4 49.4 31 

Fraksi N-Heksan 20% 67.8 177.6 85.2 75.2 71.6 64 56.6 

Fraksi Etil Asetat 20% 65 232.8 178 141.8 127.6 106.2 80.4 

Fraksi Air 20% 124.8 211.6 127.2 116.8 102.2 86.6 72 
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Lampiran 21. Hasil Presentase Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit 

Kelompok 
Persentase Penurunanan Kadar Gula Darah 

(mg/dL) (%) 

Rata-Rata 

Presentase 

PGD (%) 
PGD 

30 

PGD 

60 

PGD 

90 

PGD 

120 

PGD 

150 

Na-CMC 1 % 

(K-) 

3,32% 9,69% 13,01% 17,47% 22,19% 13,14% 

Metformin 

(K+) 
24,82% 35,23% 54,65% 65,74% 78,5% 51,79% 

Fraksi N-

Heksan 20% 
52,03% 57,66% 59,68% 63,93% 68,13% 60,29% 

Fraksi Etil 

Asetat 20% 
23,54% 39,09% 45,19% 54,38% 65,46% 45,53% 

Fraksi Air 

20% 
39,89% 44,80% 51,70% 59,07% 65,97% 52,29% 

 

Keterangan :  PGD 30 : penurunan glukosa darah mencit pada menit ke 30 

PGD 60 : penurunan glukosa darah mencit pada menit ke 60  

PGD 90 : penurunan glukosa darah mencit pada menit ke 90  

PGD 120 : penurunan glukosa darah mencit pada menit ke120  

PGD 150 : penurunan glukosa darah mencit pada menit ke 150 

Rumus :   % Penurunan Kadar Gula Darah =
𝑎−𝑏

𝑎
 𝑥 100% 

Keterangan :  a = Kadar Gula Darah setelah induksi glukosa  

b = Kadar Gula Darah pada waktu pengamatan 

3. Na-CMC 1% 

% PGD 30 =
156,8 − 151,6

156,8
 𝑥 100% =  3,32% 
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% PGD 60 =
156,8 − 141,6

156,8
 𝑥 100% = 9,69% 

% PGD 90 =
156,8 − 136,4

156,8
 𝑥 100% = 13,01% 

% PGD 120 =
156,8 − 129,4

156,8
 𝑥 100% =  17,47% 

% PGD 150 =
156,8 − 122

156,8
𝑥 100% = 22,19% 

4. Metformin  

% PGD 30 =
144,2 − 108,4

144,2
 𝑥 100% = 24,82% 

% PGD 60 =
144,2 − 93,4

144,2
 𝑥 100% = 35,23% 

% PGD 90 =
144,2 − 65,4

144,2
 𝑥 100% = 54,65% 

% PGD 120 =
144,2 − 49,4

144,2
 𝑥 100% = 65,74% 

% PGD 150 =
144,2 − 31

144,2
 𝑥 100% = 78,5% 

5. Fraksi N-Heksan Konsentrasi 20% 

% PGD 30 =
177,6 − 85,2

177,6
 𝑥 100% = 52,03% 

% PGD 60 =
177,6 − 75,2

177,6
 𝑥 100% = 57,66% 

% PGD 90 =
177,6 − 71,6

177,6
 𝑥 100% = 59,68% 

% PGD 120 =
177,6 − 64

177,6
 𝑥 100% = 63,93% 

% PGD 150 =
177,6 − 56,6

177,6
 𝑥 100% = 68,13% 
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6. Fraksi Etil Asetat Konsentrasi 20% 

% PGD 30 =
232,8 − 178

232,8
 𝑥 100% = 23,54% 

% PGD 60 =
232,8 − 141,8

232,8
 𝑥 100% = 39,09% 

% PGD 90 =
232,8 − 127,6

232,8
 𝑥 100% = 45,19% 

% PGD 120 =
232,8 − 106,2

232,8
 𝑥 100% = 54,38% 

% PGD 150 =
232,8 − 80,4

232,8
 𝑥 100% = 65,46% 

7. Fraksi Air Konsentrasi 20% 

% PGD 30 =
211,6 − 127,2

211,6
 𝑥 100% = 39,89% 

% PGD 60 =
211,6 − 116,8

211,6
 𝑥 100% = 44,80% 

% PGD 90 =
211,6 − 102,2

211,6
 𝑥 100% = 51,70% 

% PGD 120 =
211,6 − 86,6

211,6
 𝑥 100% = 59,07% 

% PGD 150 =
211,6 − 72

211,6
 𝑥 100% = 65,97% 
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Lampiran 22. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 

Kelompok mencit 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PG30 Kontrol Negatif .169 5 .200* .984 5 .954 

Kontrol Positif .300 5 .161 .818 5 .112 

Fraksi N-heksan 20% .241 5 .200* .857 5 .219 

Fraksi Etil Asetat 20% .300 5 .161 .904 5 .435 

Fraksi Air 20% .286 5 .200* .864 5 .242 

PG60 Kontrol Negatif .255 5 .200* .917 5 .510 

Kontrol Positif .260 5 .200* .928 5 .585 

Fraksi N-heksan 20% .182 5 .200* .956 5 .777 

Fraksi Etil Asetat 20% .194 5 .200* .976 5 .912 

Fraksi Air 20% .275 5 .200* .873 5 .279 

PG90 Kontrol Negatif .255 5 .200* .925 5 .563 

Kontrol Positif .204 5 .200* .931 5 .607 

Fraksi N-heksan 20% .168 5 .200* .958 5 .797 

Fraksi Etil Asetat 20% .287 5 .200* .898 5 .398 

Fraksi Air 20% .152 5 .200* .966 5 .851 

PG120 Kontrol Negatif .295 5 .179 .925 5 .560 

Kontrol Positif .160 5 .200* .954 5 .767 

Fraksi N-heksan 20% .260 5 .200* .900 5 .410 

Fraksi Etil Asetat 20% .190 5 .200* .977 5 .916 

Fraksi Air 20% .184 5 .200* .962 5 .824 

PG150 Kontrol Negatif .193 5 .200* .973 5 .896 

Kontrol Positif .193 5 .200* .952 5 .749 

Fraksi N-heksan 20% .176 5 .200* .980 5 .936 

Fraksi Etil Asetat 20% .213 5 .200* .887 5 .343 

Fraksi Air 20% .202 5 .200* .954 5 .768 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 23. Hasil Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 

Sig. 

PG30 Based on Mean 1.105 4 20 .382 

Based on Median .585 4 20 .677 

Based on Median and 

with adjusted df 

.585 4 11.393 .680 

Based on trimmed mean 1.043 4 20 .410 

PG60 Based on Mean 1.076 4 20 .394 

Based on Median .644 4 20 .637 

Based on Median and 

with adjusted df 

.644 4 13.921 .640 

Based on trimmed mean 1.053 4 20 .405 

PG90 Based on Mean 1.080 4 20 .393 

Based on Median .812 4 20 .532 

Based on Median and 

with adjusted df 

.812 4 11.473 .542 

Based on trimmed mean 1.027 4 20 .418 

PG120 Based on Mean .789 4 20 .546 

Based on Median .673 4 20 .619 

Based on Median and 

with adjusted df 

.673 4 13.648 .622 

Based on trimmed mean .792 4 20 .544 

PG150 Based on Mean 1.231 4 20 .329 

Based on Median .732 4 20 .581 

Based on Median and 

with adjusted df 

.732 4 14.813 .584 

Based on trimmed mean 1.186 4 20 .347 
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Lampiran 24. Hasil Uji One Way ANOVA 

ANOVA 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F 

Sig. 

PG30 Between 

Groups 

26132.160 4 6533.040 4.368 .011 

Within Groups 29910.800 20 1495.540   

Total 56042.960 24    

PG60 Between 

Groups 

17359.760 4 4339.940 3.222 .034 

Within Groups 26936.800 20 1346.840   

Total 44296.560 24    

PG90 Between 

Groups 

20466.160 4 5116.540 5.051 .006 

Within Groups 20259.600 20 1012.980   

Total 40725.760 24    

PG120 Between 

Groups 

20546.240 4 5136.560 4.693 .008 

Within Groups 21890.400 20 1094.520   

Total 42436.640 24    

PG150 Between 

Groups 

22439.600 4 5609.900 8.189 <,001 

Within Groups 13700.400 20 685.020   

Total 36140.000 24    
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Lampiran 25. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Pemotongan Buah Rimbang 

 

Simplisa Buah Rimbang 

 

Proses penghalusan simplisia 

menggunakan blender 

 

Proses maserasi  
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Proses pengadukan 

 

Pemekatan maserat dengan Rotary 

Evaporator 

 

Proses fraksinasi ekstrak 

 

Penomoran mencit dibagian ekor 
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Pembuatan Na-CMC 1% 

 

Penimbangan berat badan mencit 

 

Alat dan bahan pengukuran gula  

darah 

  

Pemotongan ekor mencit 

 

Pemberian Glukosa secara oral 

  

Hasil pengukuran gula darah mencit  
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